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RINGKASAN

Bakaruddin sebagai ketua tim pelaksana an pengabdian
kepada masyarakat dengan judul: "PELAYANAN DAN PEMBEKALAN
PENGAJARAN PKLH PADA SEKOLAH DASAR DESA DURIAN TARUNG DAN
SEKITARNYA , KECAMATAN KURANJI KOTA MADYA PADANG".

Permasalahan vang diajukan dan dibahas dalam pengabdian
kepada masyarakat ini adalah rendahnya wawasan atau pengeta-
huan dan keterampilan guru Kelas dalam mengintegrasikan
materi PKLH ke dalam bidang studi.

Adapun kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memebri-
kan pengetahuan materi PKLH serta meningkatkan kemampuan
guru-guru kelas sekolah dasar dalam mengintegrasikan materi
PKLH ke dalam bidang studi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, tim pengabdian melaku-
kan kegiatan berupa pelayanan dan pembekalan pengajaran
PEKLH. Kegiatan tersebut seperti, memberikan buku paket PKLH
untuk sekolah dasar, memberikan materi PKLH dengan tatap
muka, diskusi dan tanya jawab, serta memberikan contoh
materi PKLH yang diintegrasikan ke dalam bidang studi.

Hasil vang dicapai setelah program ini dilaksanakan
antara lain: 1) meningkatnya motivasi khalayak sasaran
terhadap materi PKLH, dan 2) meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan khalayak sasaran dalam mengintegrasikan materi
PKLH ke dalam bidang studi.

Berdasarkan kegiatan vang telah dilakukan, maka tim
pengabdian mengambil kesimpulan : 1) pada umumnya penge-
tahuan guru-guru kelas terhadap materi PXLE masih rendah, 2)
khusus khalayak sasaran pada kegiatan ini, telah timbul
motivasi untuk berpartisipasi dalam membicarakan masalah-
masalah kependudukan dan lingkungan hidup untuk pendidikan
dan pengajaran di sekolah dasar, 3) kegiatan 1ini telah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan khalayak sasaran
dalam mengintegrasikan materi PKLH ke dalam bidang studi, 4)
perlu dilakukan kegiatan serupa baik terhadap guru-guru yang



telah ikut dalam kegiatan ini maupun guru-guru lain yang
belum dapat kesempatan.

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka tim pengabdi-
an menyarankan: 1) khalayak sasaran supaya lebih aktif
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, baik terhadap
pengajaran bidang studi maupun pengintegrasian materi PKLH
ke dalam bidang studi, 2) supaya program semacam ini dapat
dilanjutkan baik terhadap guru-guru yvang telah maupun yang
belum mengikuti, 3) agar instansi terkait dalam hal ini P
dan K dapat melaksanakan kegiatan yang lebih 1luas, sehingga
pengetahuan dJdan keterampilan guru-guru kelas baik untuk
mengintegrasikan materi "PKLH maupun kegiatan lainnya dapat
lebih baik.



KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melak-
sanakan misi Tridarmanya, vyaitu pendidikan dan pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masayarakat. Hal tersebut
dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
Tridarma itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya
menggambarkan adanya interaksi yang dilakukan oleh institusi
dengan lingkungannya vyang didukung oleh unsusr-unsur pe-
nunjang yvang terkait. Dengan demikian misi pengabdian dari
lembaga pendidikan tinggi merupakan bagian integral dari
masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah
Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan.
Untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut
diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang
sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga KXependidikan (LPTK).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban
moral bagi IKIP Padang dalam melakukan pengamalan ilmu
pengetahuan teknologi, dan seni secara langsung kepada
masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh IKIP
Padang meliputi lima bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan dan
pengembangan program Kuliah Kerja Nyata, pengembangan
wilayah dan pemberian informasi teknologi tepat guna 4di
pedesaan.

Kelima bentuk pengabdian yang dilakukan oleh staf
pengajar dan mahasiswa IKIP Padang ditengah masyarakat dalam
bentuk pengamalan IPTEK merupakan bukti kepedulian kita
kepada masvarakat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat
membantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan mereka seialan dengan tuntutan
pembangunan daerah dan nasional.



Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
khusus oleh staf pengajar mulai dari penyusunan proposal
sampail selesainya laporan ini adalah atas kerja keras dari
tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari semua
pihak. Dalam kesempatan ini seyogyanya kami ucapkan terima
kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak vang telah ber-
partisipasi dalam penyelenggaraan aktiivitas tersebut.

Akhirnva marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
seluuruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak
mendapat ridha dari Tuhan Yang maha Esa serta sebagai amal
saleh yang diterima di sisi-Nya. Amin !

Padang, Desember 1996

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat IKIP Padang,

Ketua,

Dr. H. Nurtain
NIP., 130252716
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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pengajaran PKLH secara integratif memerlukan persyara-
tan khusus. Hal ini disebabkan materi PKLH itu sendiri
merupakan materi yang berhubungan dan interdisipliner. Oleh
sebab 1tu dituntut pengetahuan, sikap dan minat terhadap
masalah kependudukan dan lingkungan hidup, serta keterampil
an guru untuk mengintegrasikan ke dalam materi bidang studi.

Walaupun acuan pengajaran PKLH sudah ada, tetapi pelak-
sanaannya belum terjamin secara lancar. Mengingat kondisi
bidang studi sangat padat, serta keterbatasan wawasan guru
tentang materi PKLH, oleh sebab itu perlu adanya pelayanan
dan pembekalan pengajkaran PKLH itu sendiri terhadap guru-
guru keias dalam mengintegrasikan materi PKLH ke dalam
bidang studi.

Berdasarkan wawancara tim pengabdian dengan Kakandep
Kecamatan Kuranji, salah satu desa tertinggal yang ada 4di
Kecamatan ini adalah desa Durian Tarung. Sehingga sasaran
kegiatan ini adalah guru-guru SD di desa burian Tarung dan

sekitarnya.



pada hakekatnya tujuan pembangunan nasinal! adatlah
pempangunan manusia indonesia seutunnya lahir dan bathin.

Semua

e
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rogram pembangunan yang ada di Indonesia dewasa ini
merupakan manifestasi dan enjelmaan dar: hakekat tfujuan
nasional terssbut.

Salah satu proram pemdbangunan tersebut adalah program
Keluarga Berencana Nasional vang sedang digalekkan. Diharap-
kan pada akhirnya dapat terbentuk kerangka sistim KkKe-
pendudukan yang harmonis guna menunjang tercapainya lepas
landas pada peiite mendatang. Usaha kearah itu telah men-
dapat dukungan dari berbagai sektor pembangunan, termasuk
pembangunan bidang pendidikan. Dukungan sektor pendidikan
diwujudkan dalam pentuk usaha pelembagaan norma reluarga
kecil vang bahagia dan sejahtera (NKKBS). Untuk itu melaluil
pendidikan formal diberikan pendidikan kependudukan den
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lingkunge
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hidup (PXLH) mulai dari tingkat pendidikan dasar
sampal pada perguruan tinggi.

Pengajaran PKLH di sekolan dipempuh dengan dua jalur,
vaitu melalut pendekatan monolitik darn integretif. Menurut
Direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan Mensngah (1985},
pengajaran PKLH untuk sekolah dasar, SMTP dan SLTA di-
integrasikan Ke dalam bidang studi yangz relevan sejak darl
kelas IV SD sampal pada kelas I1l!I SLTA.

Sepertl diungkapkan d¢i atas bahwa penyampaian materi

pyLy untuk SD sampel SIL.TA diberikan secara integr

rh

ti

[V}

pendekatan integratif berarti menyatukan materl PKLH pada

bidang studi dan pokok bahasan tertentu. Integrasi dimaksud



adalah integrasi Xonseptual yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis berdasarkan kurikulumnya, sehingga tujuan-
maupun materl pokok PKLH dan mata pelajaran tersebut benar-
benar menyatu, saling mengisi dan menunjang serta memperkaya
vengetahuan dan pemahaman sisawa. Menurut Arianto {1989),
teknik pengintegrasian harus tercermin dalam tiga hal yaitu;
1) integrasi dalam kKurikulum atau GBPP, 2) integrasi dalam
satuan pelajaran, dan 3) integrasi dalam penilatian.

Integrasi dalam kurikulum atau GBPP adalah menyatukan
GBPP mata pelajaran yang relevan dengan GBPP PKLH. Ini
berarti pengembangan PKLH mengikuti bidang studi dalam hal
materi, alokasi waktu dan distribusi catur wulan. Integrasi
dalam satuan pelajaran mempunyai arti bahwa dalam proses
belajar mengajar hanva ada satu satuan pelajaran. Hal 1ini
menurut Irianto (1995} memberikan implikasi bahwa satu
satuan pelajran akan memuat tujuan, materi, kegiatan belajer
mengajar, metode dan alat mengajar serta penilaian yang
mencakup integrasi bidang stud: PKLH.

Integrasi dalam proses belajar mengajar berkenaan
dengan pelaksanaan PBM yang harus merupakan suatu Kesatuan

van bulat, sehingga siswa tidak mempunyai kesan belajar
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KLH terpisah dari bidang studi. Selanjutnya integrasi dalam
penilaian mengandung ©pengertian bahwa, penilaian hasil
belajar tercermin pada saat melakukan penitaian hasil be-
lajar bidang studi tempat integrasi PKLH tersebut.

Xetiga proses integrasi yang terakhir merupakan tugas
guru, vakni merumuskan, menyusun, memberi serta mengevaluasi

materi PKLH vyang sudah diintegrasikan pada bidang studi.

[ wILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP FADANDG




ir
£ on

aq-




Dalam hal ini Arianto (1989), memberi beberapa petunjuk

praktis pendekatan integatif PKLH ke datam bidang studi

sebagai berikut:

1. Guru harus mempelajari matrik PKLH yang terintegrasi ke
dalam bidang studi.

2. Guru harus menguasai materi PXLH dengan cara mempelajari
buku-buku PKLH vang dikeluarkan oleh Proyek Pembinaan

vendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup.

L2

Guru harus mampu membuat satuan pelajaran secara
integrasi.
4. Guru disarankan membuat soal-socal PKLH yang bersumber

dari materi PKLH yang diintegrasikan.

[

Guru mengumpulkan bahan-bahan dari berbagal sumber, Dbaik
untuk alat peraga , bacaan slswa, pekar jaan rumah, yang
semuya itu untuk memperkaya pengetahuan anak didik.

6. Dalam pelaksanaan integrasi PKLH dengan bidang studi ter-
utama dalam proses belajar mengajar dangat tergantung
pada kemauan guru.

Setelah guru memiliki pengetahuan, keterampilan, ke-
mampuan serta kemauan dalam memberikan materi PKLH secara
integratif, maka kepada mereka juga dituntut untuk mencapal
tujuan program PKLH tersebut. Secara umum yang menjadi
tujuan pengajaran PKLH pada sekolah dasar adalah agar pe-
serta didik memiliki pengertian, kesadaran, sikap dan peri-
laku vang rasional serta bertanggungjawab tentang pengaruh
hubungan timbal abalik antara penduduk dengan 1ingkungan

hidup dalam berbagai aspek kehibupan manusia.



Guna mencapai tujuan tersebut , guru harus dapat me-
rumuskan tujuan pengajaran secara Khusus atau operasional.
Perumuisan tujuan secara operasional dimaksud adalah tujuan

yang telah terintegreasi antara tujuan pendidikan bidang

studi dan tujuan PKLH. Berkenaan dengan tujuan pengajaran,

Surzkhman (1%36) menvatakan bahwa sifat tujuan khusus
haruslanh dapat diukur atau dinilai. Untuk itu penyusun
tujuan dapat berpedoman pada 1) perubahan tingkah laku

murid, 2) mengkhususkan dalam bentuk-bentuk vang terbatas,
dan 3) realistik bagi kebutuhan perkembangan pelajaran

ersebut. Selanjutnya Rooijakkers (1986) mengemukakan bahwa
sesuatu dapat disebut operasional bila 1) menyatakan
kelakuan apa yang harus ditunjukkan oleh murid setelah
pelajaran selesal, 2} menunjukkan terhadap bahan pelajaran
apa murid harus mengenal, 3)menunjukkan kapan hal itu harus
dilakukan, dan 4) menunjukxan dengan saran apa halitu dapat
dicapai.

Setelah penetapan tujuan secara khusus, maka langkah
berikutnya adalah menetapkan materi pelajaran. Setelah
materi disajikan maka guru periu mengadakan evaiuasl atau
penilaian. Utomo dan Ruijter (1985), mengemukakan bahwa
penilaian adalah tahap akhir dalam suatu proses belajar
mengajar. Pada tahap ini harus ditentukan apakah Kemampuan
peserta didik memadal dan apakah prosedur pengajaran ber-

hasil.



B. Perumusan Masalah

pelaksanaan pendekatan integratif PKLH di Sekolah Dasar
memerlukan persvaratan khusus. Pendekatan integratif bukan
berarti sekedar menyisipkan materi PKLH ke dalam bidang
studi. Integrasi vang dimaksud adalah pengintegrasian yang
ue“ay—benar padu dan menvatu dengan materi bidang studi di
mana PNLH diintegrasikan. Untuk itu guru dituntut memiiiki
pengetahuan dan keterampilan vang baik tentang materi dan
pengintegrasian tersebut. Selain itu pengintegrasian materi
PKLH ke dalam bidang studi tertentu, bukan berarti mengu-
rangi bobot pelajaran dimana PKLH diintegrasikan.

Pelaksanaan pengajaran PKLH melalui pendekatan integra-
tif tersebut, masih terdapat beberapa kendala seperti: 1)
pengetahuan guru SD tentang materi PKLH masih rendah, 2)
latar belakang pendidikan guru yang masih rendah, 3) sarana
dan prasarana vang Xurang, dan 4} padatnya materipelajaran

dimana PKLE di

—
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Mengingat permasalahan diatas, maka masalah yang diaju-
am kegiatan ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah

ada pengajaran PKLH diintegrasikan ke dalam pelajaran IPS




IT. TUJUAN DAN MANFAAT

A. TUJUAN

Tujuan kegiatan pelayanan dan pembekalan pengajaran
PKLH ini, tidak lepas dari tujuan pengajaran yaitu untuk
merubah tingkah laku sasaran program. Perubahan tersebut
dapat berupa pengetahuan dan pembentukan sikap. Dalam hal
ini tim pengabdian berusaha semaksimal mungkin untuk menca-
pai tujuan program ini, terutama:
1. Memberikan pengetahuan materi PEKLH bagi guru-guru SD
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya guru.
2. Memberikan contoh pengintegrasian materi PKLH pada bidang
studi, agar khalayak sasaran dapat lebih mudah memahami
dan mengintegrasikan materi PXLH ke dalam bidang studi

masing-masing.

B. Manfaat
Setelah program ini selesai, diharapkan dapat memberi-

kan manfaat sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan materi
PKLH ke dalam bidang studi.

2. Agar guru-guru yang ikut sebagai khalayak sasaran dapat
mengembangkan lebih luas, baik tentang materi ajar PKLH
maupun pendistribusian pengetahuan tentang PKLH itu

sendiri.



I11. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan telaah pustake dan hasil observasi, maka
kerangka pemecahan masalah yang diprogramkan untuk kegiatan
ini adalah

i, Pemberian/pembekalan konsep dasar PKLH

ra

Memberikan contoh materi PKLH vang diintegrasikan ke-
dalam bidang studtl.
3. Memberikan pelatihan pengintegrasian materi PKLH ke dalam
bidang studi.
Untuk lebih jelasnya, secara singkat kerangka pemecahan
masalah vang diajukan dalam program inl diilustrasikan

sebagai berikut:

Bagai 1. Ilustrasi Pemecahan Masalah
tim pengabdian hasil
{ i
v v
guru belum - ceramah guru mempunyail
mempunvai l.— |- pemberian contoh p— |wawasan dan
wawasan PKLEH - pelatihan mampu menyusun
dan menginteg
rasikan materi
PKLH ke dalam
bidang studi

(2]



IV. PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Pemecahan Masalah

Upaya vang dilakukan dalam rtangka pemecahan masalah
sebagaimana telah dirumuskan, dilakukan dengan KkKegiatan
dalam bentuk:

. Penvusunan Rancangan Kegiatan
Rancangan program yang dibuat untuk kegiatan pengabdian
ini dilakukan dengan berpedoman pada identifikasi masalah
yang berpedoman pada hasil observasi pendahuluan yang

dilakukan oleh tim pengabdian.

[g]

Persiapan Alat dan Materi

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka
dilakukan persiapan material yang akan digunakan
dalam pelavanan dan pembekalan pengajaran PKLH untuk
guru-guru kelas, baik berupa buku-buku maupun rancangan

materi,.

L

Persiapan Pengaturan Tugas
Pengaturan tugas pada kegiatan pangabdian ini dilakukan
ver-dasarkan bentuk kegiatan yang akan dilakukan anggota

tim di lapangan

4

Pengurusan Izin Kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan ini telah mendapat persetujuan atau
izin dari semua instansi yang terkait.

Bardasarkan langkah-langkah persiapan Yang ditujukan
untuk pemecahan masalah vang diajukan, maka selanjutnya
dilakukan kegiatan pelayanan dan pembekalan terhadap guru-

t

guru kelas Iv,v dan VI sebagai khalayak sasaran dengan
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Kegiatan rang dilakukan dengan tatap muka adalah berupa pem-
herian motivasi kepada khalavak akan pentingnya materi PKLH
diintegrasikankedaiambidangstudi.Selah1itudalamkegiatan
tatap muka tim pengabdian memberikan materi tentang konsep-
konsep dasar PKLE dan materi-materi vang relevan untuk peng-
rap PKLH di Sskolah Dasar.

Sslam kegiatan tatap muka tersebut, tim pengabdian juga me-
nvajikan contoh materi PKLH yang diintegrasikan pada bidang
studi IPS. Sehingga dengan penyejian ini diharapkan khalayak
sasaran dapat mengintegrasikan materi PKLH pada bidang studi
vang diajarkan.

Diskusi
AgarmateriPKLHyangdisajikandengantatapmuka}ebihmantap
diterima oleh khalayak sasaran, maka dilakukan diskusi
kelompok. Diskusi tersebut terdiri dari kelompok-kelompok -

:1 vang membahas materi-materi yang relevan dengan materi

b
4]
)
Jaet

v
e}

PKLHuﬂtukSekolahDasar.Materitersebutdibagipadadua
Yelompok waitu materl tentang kependudukan dan lingkungan
hidup, di mana kedua kelompok materi ini dibahas secara ber-

gantian oleh masing-masing kelomok.

Khalayak Sasaran

Berdasarkan penunjukan lokasi kegiatan dan identifikasi

+salah, maka khalayak sasaran kegiatan ini adalah guru-guru

las V.,V dan VI Sekolah Dasar Desa Durian Tarung dan

sekitarnyva, Kecamatan Kuranji kotamadya Padang.



Dari Sekolah Dasar yang ada pada lokasi sasaran, dan
meng-ingat berbagai keterbatasan, maka tim pengabdian hanya
mampu untuXx melaksanakan kegiatan ini untuk 30 peserta.
Tetapi karena kerja sama yang baik dengan instansi terkait
dalam hal ini P dan X Kecamatan Kuranji, maka kegiatan ini

dapat diikuti oleh 36 orang peserta.

. Metode Yang Digunakan

Guna mencapal tfujuan pengabdian yang telah dirumuskan,
maka metode yang digunakan baik terhadap lokasi, jadwal dan
macam kegiatan digunakan metode sebagai berikut:

1. Pemilihan Lokasi

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa, khalayak
<asaran berasal dari sekolah Dasar vang ada di Desa
NDurian Tarung dan sekitarnya, maka mengingat dan
mempertibangkan beberapa faktor, kegiatan ini
jilaksanakan secara terpusat dan lokasi yang strategis.
Artinva baik dari segi jarak maupu dari fasilitas lebih
menguntungkan . Untuk itu berdasarkan kesepakatan antara
+im pengabdian dengan Kandep P dan K setempat, maka
ditetapkan bahwa kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
SPN 20 Kecamatan Kuranji, Kotamadya Padang.

2. Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan datam rangka pelayanan dan

pembekalan materi ajar PKLH untuk Sekolah Dasar pada

pengabdian ini adalah

4. Pemberian motivasi

Kegiatan ini memberikan layanan dan motivasi tentang

[
[,



pentingnya materi PKLH diintegrasikan pada materi
bidang studi oleh guru-guru kelas.

L. Pelayanan dan pembekalan materi
Dalam kegiatan ini diiakukan pemberian materi dengan
matoda ceramah bervariasi, pemberian contoh materi
PKLH vang diintegrasikan dan diskusi kelompok sesuai

dan

[5)4]

an program vang telah disusun.
. Evaluasi
Pada bagian akhir kegiatan pengabdian, dilakukan
evaluasi terhadap program Yang telah dilaksanakan.
Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana khalayak
sasaran MAMpPU menerima materi yang disajikan dan
se¢ jauhmana khalayak sasar an mampu mengintegrasikan
materi PKIH ke dalam bidang studi.
Pelaksanaan metode berdasarkan program kegiatan yang
talah direncanakan, dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan,
deongan jadwal kegiatan sebagai berikut:

Hari pertama

Jam : Kegiatan

02.20 . Pembukaan (protokol)

no 15 . Kata sambutan Kakandep P dan K kec.
Kuranji

09.34 . ¥ata sambutan dari ketua tim pengabdian

gge.43 - 12.00 . Penvajian materi oleh anggota tim

12.00 - 153.30 : Istirahat

13.30 - 16.00 . Penyajian materi oleh anggota tim



Jam : Kegiatan
0o.00 - 10.30 . Penvajian materi oleh anggota tim
19.30 - 12.0C : Penyajian contoh materi PKLH yang

diiﬂte.&rdSikaIl ke dalam bidan Studi
& £
]._..U'—J ‘L.}.JO : I.\’Cifahat

13.30 - 16.00 . Diskusi kelompok dan pemberian tugas

Jam : Kegiatan
09.00 - 11.00 Evaluasi
11.00 - 11.30 Penutupan kegiatan oleh Kakandep P dan K

Kecamatan Kuranjli

'r.“‘
A



V. HASIL KEGIATAN

A. Analisa Evaluasi

Dalam petaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan,
ternvata semua persiapan dan rencana yang telah disusun
Aapat dilakukan, baik dari pihak ti pengabdian sebagai
penggerak. instansi terkait, maupun ari khalayak sasaran.

Berdasarkan pengamatan dan interaksi khalayak sasaran
vang muncu! pada saat kegiatan dilakukan, baik pada waktu
tatap muka, diskusi dan pada waktu evaluasi, ternyata
kegiatan inl memberikan sumbangan besar terhadap perserta
seperti:

1. Meningkatnya motivasi khalayak untuk membicarakan materi

0

f

tentanz kependudukan dan lingkungan hidup.

[

12

Meningkatnya pengetahuan khalayak sasaran terhadap materi
tependudukan dan lingkungan hifdup.

Meningkatnya temampuan khalavak sasaran dalam

L)

mengintegrasikan materi PKLH ke dalam materi bidang

studi.

B. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat.

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pengabdian,
baik pada waktu pertemuan tatap muka, diskusi dan hasil
evaluasi vang ditakukan, maka kegiatan ini telah memberikan
hasil wvang cukup berati terhadap peningkatan kemampuan
thalavak terhadap materi PKLH.

Dari hasil diskusi dan evaluasi, khalayak sasaran telah

mampu melihat permasalahan—permasalahan yang berhubungan



dengan kependudukan dan lingkungan hidup, serta mengkaitkan
antara satu fenomena dengan fenomena lainnya. Selain 1itu
wemampuan khalavak sasaran untuk mengintegrasikan PKLH ke
dalam bidang studi juga telah meningkat. Hal ini terbukti
selain pada waktu diskusi dan tanya jawab, juga pada waktu

thalavak tampil menyajikan salah satu topik bidang studi.

C. Faktor Pendorong

Rerpedoman pada pelaksanaan dan hasil kegiatan
pengabdian pada masvarakat yang telah dilakukan, dapat
diidentifikasi beberapa faktor pendorong yang dapat
menunjang pelaksanaan kegiatan program ini yaitu

sdanya keinginan khatlayak sasaran untuk mendapatkan

[

informasi atau pengetahuan untuk meningkatkan pengetahuan

sesuai dengan profesi mereka.

]

sdanya dukungan dan perhatian dari Kepala sekolah
khalavak sasaran terhadap keikutsertaan khalayak sasaran
untuk mengikuti kegiatan ini.

adanva kerja sama yang baik antara tim pengabdian dengan .

Lo

instansi terkait, dalam hal ini P dan K mulal dati
Tingkat 1II sampai pada tingkat Kecamatan Kuranji,

Kotamadva Padang.

D. Faktor Penghambat

Memperhatikan pelaksanaan kegiatan program pengabdian

pada masyarakat yang telah dilakukan, yang ditinjau baik

i}

dari pihak tim pengabdian sebagai penggerak dan instansi
terkait maupun khalayak sasaran, ternyata tidakditemukan

tendala-kendala yang cukup berarti.

MILIK UPT PERPUSTAL - N
IKIP PADANG

=y




V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berpzdeman pada perumusan masalah, tujuan dan hasil

oyt
pi

=

s}

iat an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

-

Salah satu permasalahan vang perlu penaggulangan serius
adalah rendahnya pengetahuan guru-guri kelas terhadap
materi PKLH dan pengintegrasiannya terhadap bidang studi.
Yhusus untuk khaiayak sasaran pada program ini, telah
timbul motivasi untuk ikut berpartisipasi dalam
membicarakan permasalahan—permasalahan kependudukan dan
lingkunghan hidup untuk pendidikan dan pengajaran anak-
anak Sekolah Dasar.

3, Kegiatan 1ini telah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan khalayak sasaran dalam mengintegrasikan
materi PKLH ke dalam bidang studi.

4, Periu ditakukan kegiatan-kegiatan yang serupa atau yang

lebih luas baik terhadap khalayak.sasaran vang telah ikut

program pengabdian ini. maupun terhadap guru-guru lain

vang belum memperoleh kesempatan.

B. Saran—-Saran

Dari hasil! umpan balik yang diperoleh dari kegiatan
pengabdi an inil, maka tim pengabdian memberikan saran :

1. Khalavak sasaran supaya lebih aktif meningkatkan

nengetahuan dan veterampilan, baik terhadap pengajaran

ang studi maupun pengintegrasian materi PKLH terhadap

bidang studti.



(o)

Supava dlakukan program pengabdian pada masyarakat dalam
bentuk vang sama terhadap guru-guru kelas yang belum ikut
pada program pengabdian ini.

Agar instansi terkait dalam hal ini P dan K dapat
melaksanakan program yang lebih luas, sehingga
pengetahuan dan keterampilan guru-guru kelas dalam

menzintegrasikan PKLH ke dalam bidang studi lebih baik.

-
i
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. DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Kampus IKIP Air Tawar Padang

Telp. 51260 Pes 227

Nomor : /PT37.H.21/LPM/ 1% .
Lanp. 1256 _ % 23 agustus 1996

I al Izin mengadakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat

Kepada : Yth. Tmpmrtdundcpﬁ*bm&ﬁetﬂb——

Pedang-
Dengan hormat,
Bersame ini kemi sampaikan kepada Bapak, bahwa
IKIP Padang melalui Lembaga Pengabdian Xepada
Masyarakat akasn melakukan beberapa kegiatan yang
berhubungan dengan pengamalan Iimu, Pengetahuan
dan Teknologi Kepada Masyarakat.
Kegiatan ini diadakan oleh staf Pengajar IKIP
Padang dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi khususnya dharma pengabdian
kepads masyarakat.
Sehubungan dengan maksud diatas kami mohon
keizinan Bapak untuk pelaksanaan kegiatan
tersebut. Berkaitan dengan itu datang staf kami
{dkk) kepada Bapak

. Nama :

NIP . Drs. pakaruddin, MS

j . 130526488
?:tﬁii::n *  posen FPIPS IKIP rPadang

FPIPS IKIP Padang

Untuk menyampaikan, menjelaskan dan serta minta
pertimbengan dari Bapak. Xami menawarkan . kegiatan
tersebut diberi judul

PCLAYANAN DAN PEMUEKALAN PENGAJARAN PKLH PADA SEKOLAH DASAR
DESA DURIAN TARUNG DAN SIKITARNIA, KEC AMATAN KURARJI KODTA
PADANG »

Pemikianiah hal ini kami sampaikan, atas bantuan
dan kerjasama yang baik ~dari Bapak terlebih
dahulu kami aturkan terima. kagih,

. Dr.'H. Nurtalno
NIP. 1302527]6

;

THEHDUSAN ¢

4. Kakandepdikbud Kecamatnﬁ.-“éiiﬂi“
“uranii R

L. Nekan FPIFS T4IP radang

file :\data\piutharto)ss
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR KOTAMADYA PADANG

Ji, Tan Malaka ' Telp., 21554 — 21825

e sy —— - v —
_——— e T T E RS TR RS EETET e

Nomor : 5713/I08.10/DS/1396 29 Agustus 1996
Hal : Izin / Rekomendasi

Yth, Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat
IKIP Padang

a Padang

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor 256/PT 37.H.21/LPM/1996
tanggal 23 Agustus 1996 perihal izin mengacakan kegiatan pe-—
ngabdian kepada masyarakst dengan judul kegiatan Pelayanan dan
Pembekalan Pengajaran PXLH pada SD Desa Durian Tarung dan se—
kitarnya di Kecamatan Kuranji Kodya Padang, bersama ini kami
sampaikan kepada Saudara bahwa pada prinsipnya kami tidak ke-
beratan dengan pelaksanaan Kegiatan dimaksud. Namun demikian
kami harapkan perhatian Saudara terhadap hal-hal sbb, @

1, Dalam pelaksanaan kegiatan hendaklah dikoordinasikan dengen
Kepala Kandep Dikbud Kecamatan Kuranji dan Kepala Sekolah
SD bersangkutan,

2. Diharapkan pelaksanaan kegiatan tidak terlalu menganggu KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) pada sekolah tujuan.

3. Setelah kegiatan selesai, diharapkan memberikan laporan Se-
cara tertulis kepada kami seminggu sesudah akhir kegiatan.

Demikianlah izin / rekomendasi ini kami berikan agar dapat di-
pergunakan sebagaimane mestinyge...
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Tembusan Yth ¢ e L7 NP, 150279667
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1. Kakanwil Depdikbud Prov.Su!

2. Kabid. Dikdas Karwil Depdikbud Sumbar
3, Kepala Cabang Dinas P&K Tk.II Padang
4, Ka Kandepdikbud Kec, Kuranji

5. Kepala Sekolah SD bersangkutan

MILIK UPT PEAFIS ovicni
IKIP PADANG
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI SUMATERA BARAT KOTAMADYA PADANG
KANTOR KECAMATAN KURANJI

Alamat : Simpang Anduring Telp. 37412 Padang Kode Pos 25151

Homor b¢40/103.30.07/m4/96 4 Olctober 1076

Lamn. -
Hnl . eteransan telah geleani

menpadakan keriaton Tenrabdion,.

tannds ¢ YEh, Rannl Ketun Temboea Pencadinm
nandn Viagyaralat TKIP Padang.

i35}

Denean hormat,

napanma ini kami sampailan wepada Bapalk, bahun:

Toma . Dra. Bakarruddin, ms.
1T P :+ 130 526 ARR
Tekerinan . Dosen FPIPS IKIF Pndang

Ann Tauwan-lawan telah galegni mengedakan Troeinhan
Yonrabdian Magyavrnlrat vaneo ber judul n P, LY ATTATT DAL
TRUREKAT.AN PRMGAJARAN PKLH PADA SREOLAT NASARDIDI
KT AT ATAN FURANJL KODYA PADAHIGT dari taneeal A4 &/d 75

Sapntember 17006,

Damilrianlah hal ini wami sampnikan untuk Aapnt dins-Lami,

Teprima kasih,

Kep

Drs.

Tembuagan ! WIP. 130‘f?V6KD
1. Delan FFIFS TKIP Padang e

=

o, Tane Peraanglrutan



Fambar 1. Kakandep P dan K Kecamatan Kuranji
sedang memberikan kata sambutan dan
penngarahan betapa pentingnya kegiatan
pengabdian ini antuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam menyajikan pelajaran kepada anak
Aidik (Fota dok. tim P3M IKIP Pdg, 1996)

Gambar 2. Pemberian materi tentang konsep-konsep
dasar PKLH oleh anggota tim vaitu
Drs. Bakaruddin, MS. (Fotec dok.tim P3M
IKIP Padang, 1996}



Gambar 3. Pemberian materi lebih lanjut tentang
pendidikan kependudukan dan lingkungan
hidup oleh anggota tim, yaitu Drs. Paus

Tskarni, M.Pd. {(Foto dok. tim P3M IKIP
Padang, 19%96)
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rta begitu serius mengikuti
atan vang disajikan oleh anggota tim
o dok. tim P3M IKIP padang, 1996 )



Niskusi kelompok yang dibimbing oleh
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anggota tim, yaitu Drs. daswirman
dan Drs. Paus Iskarni, M.Pd.(Foto dok.
tim P3M IKIP Padang, 1996)



h seorang dari peserta sedang

il dalam kegiatan penyampaian

h satu sub pokok bahasan bidang
i dan sekaligus pengintegrasian
-

; PKLH. {(Foto dok. tim P3M IKIP
ng, 1996)



PELAYANAN DAN PEMBEKALAN PENGAJARAN PKiH
' PADA SEKOLAH DASAR .DESA DURIAN TARUNG DAN
SEKITARNYA, KEC. KURANJI KOTA MADYA PADANG

"TIM PELAKSANA

Ketua SVBékgruddin
 NIP : 130 526 488 - | .
Péngkﬁt/Golongan * Lektor Kepala Madya / 1V b
Keahlian : Geografi
Anggota : 1. Paus Iskarni
| NIP. : 131 851 518
Pangkat/Golongan : Asisten Ahli / IIl b
Keahlian. : PKLH '
2. Yeniwarti Dalinm
NIP. : 130.675.866
Pangkat/Golongan - Lektor Repala /1IV &
Keahlian : Biogeografi
3. Daswirman |
NIP. : 130.365.631 .
Pangkat/Golongan - Lektor Madya / 111 d
Keahlian : Geografi '
4. Zahiri Sara |
NiP. - 130.348.639
Pangkat/Golongan : Lektor Kepala / 1V s

Keahlian : : Geografi
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